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TUJUAN ISRA’ MI’RAJ NABI MUHAMMAD
15z 3 5T adl ool W 1505 U5 sl oS U1 0385 b s
Bl 855 5l ol 5l SUURG Wl ol
s 28Ty 3,5 L0300 Jaal 00 o s Jas o s
30 &, dlall dils s g1 ol sl Js ke
S05255 520 G0 1l oG a5l A s AU, 3
3 el A S AUl Al 20 1) 0 & Sg3E, il 88

4.3"”’21.16: \M””\S.’C,;[)\ ,\.@.w\j »\\)_SAJ ,d”"

] 8

‘euwﬁ?ﬂwwj S5 g G D355 sl
A o a5 i S0 0 G e 5 1 b

133\(:359!}2;;5;3@@@1 f f WA PrAEy



d_)-agccéﬁ\ ob&&;ﬁb@\&\&w@o) u.s\.%i.;_:b

sl 53 U sty 2l o3l Bl 103 0 6T 3 Jlass 35165

bl 3 88 BT e 45,0 35 56 a2l st ) o1

S

“w .

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Marilah kita memperkuat keimanan kita dengan taqwa, senantiasa berusaha
menjalankan perintah-perintah Allah dan meninggalkan larangan-larangan
Allah di manapun dan kapanpun kita berada.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Hari ini kita berada di salah satu bulan yang dimuliakan oleh Allah (a/ Asyhur
al hurum)bulan Rajab. Pada bulan ini terjadi peristiwa besar yang menjadi salah
satu mukjizat terbesar nabi Muhammad, yaitu peristiwa Isra’ dan Mi’'raj.
Kemukjizatan Isra’ telah disebutkan dalam al-Qur’an secara jelas, yaitu pada
surat al-Isra’ ayat satu, Allah berfirman:
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Maknanya: Maha Suci Allah yang telah menjalankan hamba-Nya pada malam hari
dari al-Masjid al-Haram ke al-Masjid al-Aqsha yang Kami berkahi sekelilingnya, untuk
Kami perlihatkan kepadanya tanda-tanda kebesaran Kami. Sesungguhnya Dia [Allah]
Maha Mendengar dan Maha Melihat.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Peristiwa Isra’ Rasulullah dimulai dari rumah Ummu Hani’ (di al-Masjid al-
Haram) setelah terlebih dulu dada beliau dibelah dan dicuci hatinya untuk
dipenuhi dengan hikmah dan keimanan, agar beliau siap untuk menyaksikan
keajaiban-keajaiban ciptaan Allah dengan hati yang kuat. Dari al-Masjid al-
Haram beliau berangkat bersama malaikat Jibril dengan mengendarai Buraq.
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Buraq adalah binatang surga, bentuknya lebih besar dari keledai dan lebih kecil
dari kuda, 1a mampu melompat sejauh pandangan matanya.

Di tengah perjalanan Isra’ Rasulullah, melewati beberapa tempat dan kota
bersejarah, antara lain Yatsrib (Madinah), Madyan, (kota nabi Syu’aib), bukit
Thur Sina’ (tempat nabi Musa mendapat wahyu Allah), dan Bayt Lahm (tempat
kelahiran nabi Isa). Di setiap tempat ini, Jibril selalu meminta Rasulullah untuk
turun dan melakukan shalat dua rakaat [sebagaimana diriwayatkan al-Baihaqi].
Hal ini merupakan salah satu petunjuk dari sekian banyak dalil tentang
kebolehan “fabarruk’” (minta berkah kepada Allah) lewat peninggalan para nabi
sesudah mereka wafat. Setelah sampai di Bayt al-Maqdis (al-Masjid al-Agsha),
Rasulullah bersama para nabi lainnya; mulai dari Adam sampai Isa, melakukan
shalat berjamaah, dimana beliau bertindak sebagai imam, karena beliau adalah
imam al Anbiya wa al mursalin.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Sedangkan peristiwa Mi'raj telah dinyatakan secara jelas dalam hadits shahih,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim. Adapun dalam al-Qur’an, tidak
ada penyebutan Mi’raj sejara jelas. Hanya ada ayat yang secara tersirat
menunjukkan kejadian tersebut, yaitu firman Allah:
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Maknanya: (Dan sungguh beliau (Rasulullah) telah melihat Jibril yang kedua kalinya
di Sidrat al-Muntaha)

Perjalanan Mi'raj Rasulullah dimulai dari al-Masjid al-Agsha hingga ke atas
langit ketujuh dengan menaiki tangga yang terpaut di antara langit dan bumi.
Setiap pijakan tangga tersebut berselang emas dan perak. Ketika Rasulullah
bersama Jibril sampai pada langit yang pertama, dibukalah pintu langit tersebut
setelah terjadi percakapan antara Jibril dan penjaga pintu langit tersebut. Hal
ini terjadi setiap kali Rasulullah dan Jibril hendak memasuki setiap langit
hingga langit ke tujuh.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Banyak orang mengatakan bahwa rasulullah isra dan mi’'raj untuk bertemu
dengan Allah di atas langit. Pendapat seperti adalah pendapat yang sangat
keliru. Karena tujuan utama dari Isra’ dan Mi1’raj adalah untuk memperlihatkan
kepadanya keajaiban ciptaan Allah, baik yang berada di alam bawah maupun
yang berada di alam atas. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Isra’, ayat
1:



UGz Gye 43,20

Maknanya: (Agar Kami memperlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
kebesaran Kami).

Ketika isra’, Rasulullah diperlihatkan keajaiban ciptaan Allah yang ada di
bumi; beliau melihat bumi dalam bentuk seorang wanita tua renta, melihat
Iblis, melihat sekelompok manusia yang menanam dan menuai hasilnya dalam
tempo dua hari sebagai perumpamaan bagi orang yang berjuang di jalan Allah,
Rasul juga melihat orang-orang yang sedang menggunting lidah dan bibir
mereka dengan gunting dari api, perumpamaan pagi para penceramah penyebar
fitnah dan kesesatan.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Kemudian ketika Mi’raj, Rasulullah diperlihatkan keajaiban-keajaiban yang
ada di alam atas, Ketika Rasulullah berada di suatu tempat yang lebih tinggi
dari langit ke tujuh, beliau diperlihatkan oleh Allah beberapa keajaiban ciptaan-
Nya. Antara lain pertama, Al-Bait al-Ma’mur. Yaitu tempat/rumah yang
dimuliakan, setiap hari 70.000 Malaikat masuk ke dalam rumah tersebut lalu
keluar dan tidak akan pernah kembali lagi, demikian seterusnya. Al-Bait al-
Ma’mur 1ni bagi para Malaikat laksana Ka’bah bagi manusia di bumi. Ia
menjadi tempat untuk thawaf. Kedua, Sidrat al-Muntaha, yaitu sebuah pohon
yang sangat besar dan indah. Tidak ada seorangpun diantara makhluk Allah
yang dapat mengambarkannya. Jika seseorang melakukan perjalanan di bawah
naungan pohon tersebut dengan menaiki kendaraan [yang cepat], akan
menghabiskan waktu 70 tahun. Ketiga, Surga, yaitu rumah balasan kebaikan
atau tempat kenikmatan yang disediakan Allah bagi hamba-hamba-Nya yang
beriman. Keempat, Arsy, yaitu makhluk Allah yang paling besar bentuknya.
Tidak ada makhluk Allah yang lebih besar dari Arsy. Arsy bukan tempat
bersemayam bagi Allah, karena Allah tidak membutuhkan tempat. Sayyidina
‘Ali berkata :
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Maknanya: (Sesungguhnya Allah menciptakan arsy untuk menunjukkan kekuasaan-

Nya, bukan untuk menjadikannya tempat bagi Dzat-Nya). Lihat al-Farq Bain al-Firaq,
hlm. 333

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Dengan demikian, kita menegaskan bahwa tujuan dari Isra’ dan Mi’raj bukan
untuk sowan atau menemui Allah. Barang siapa yang berkeyakinan seperti ini
maka ia telah menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Dan siapa yang
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menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya maka ia telah menyimpang dari
akidah Ahlussunnah Waljama’ah. Allah berfirman:

Maknanya: (Dia [Allah] tidak menyerupai apapun dari makhluk-Nya). Q. S. as-
Syura: 11.
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http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura33-aya71.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura33-aya71.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura33-aya71.html

cudT&)MLM&J jm.wd\ */;A\J,\\,M

u\,\&:ﬁsw\@cﬁp\\, L ’/@\jx\,)&;g&d\,u{
;\:;mumfs ..,J\juw/w,mr_@m Ll
AR CH IR W PV ;w\:;&;;\;_@nw\jﬁm,w
a@u\:\;\:&w% @;;Lucé;q\)mm)m\ Syl
5ot B e e Sl g1l s

u‘u@*)dfd\ 8 £l uuuouuamu G a3 el Sts
A RIS IR SR R S W R [ E ]
PP A PEIS¥

\

\\p



